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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik merupakan salah satu cabang seni yang merapfunygsi melatih
kepekaan dan keterampilan melalui media suara. utlnssur musik menurut
Jamalus (1998 : 7) terdiri dari unsur utama daruumkspresi. "Unsur utama
terdiri dari: irama, melodi, harmoni, dan bentulgua unsur ekspresi, yaitu
meliputi: tempo, dinamik, dan warna nada”. Secam@erhana musik terdiri atas
melodi dan pengiringnya. Untuk mengkomunikasikasunrunsur musik di atas
dapat menggunakan media suara maupun media taiis; gelalui lambang-
lambang tertentu. Mencerap karya musik melalui emedara tidak terlalu banyak
kendala yang dihadapi. Secara umum yang pentingpumeyai pendengaran
yang normal, orang akan mampu menikmati dan mepcsuara musik yang
didengarkannya. Musik yang digunakan sebagai mediak suatu tujuan
tertentu seperti pada dunia pendidikan, perlu neetgéng tepat dalam
pembelajarannya. Pembelajaran musik tidak berheartya pada aktivitas
bermusik, namun lebih jauh dapat berperan padabpkan perilaku dan

pembentukan karakter sesuai dengan tujuan pemitzgiajang akan dicapai.

Peran guru seni budaya di sekolah sangat pentiatam pembelajaran
musik, karena guru mempunyai kewenangan memilih rdanentukan metode
yang akan digunakan dalam pembelajaran musik. Tsagauuntuk memilih dan

menentukan metode pembelajaran perlu didukung denmangetahuan dan



kemampuan pedagogis serta pengetahuan, pemahaarampedguasaan dalam
bidang musik. Dalam pembelajaran musik, guru sedala perlu merencanakan,
memilih, serta mempersiapkan pembelajaran dengénalgar kegiatan menjadi
bermakna, bermanfaat, dan menarik bagi siswa. Barbzariasi teknik dalam
proses pembelajaran perlu dipilih dan disesuaikamgdn tujuan pembelajaran,
materi, serta kebutuhan pembelajar. Bahan-bahanvdaasi teknik belajar/
mengajar tersebut seharusnya bermanfaat bagi slawabermakna dalam arti
dapat menambah pengetahuan baru berdasarkan geregetaval merekao(ior
knowledge), melalui pengalaman-pengalaman belajar yang raemé&patkan
(constructivism). Dengan demikian guru akan mampu menumbuhkan
keingintahuanifquiri) peserta didik, dan dapat membawa siswa ke dalass

belajar yang kondusif.

Peran penting guru seni budaya dalam proses pejataglaseni musik
sering dihadapkan pada kendala standar kompetansibgrsangkutan, terutama
kompetensi profesional dan kompetensi pedagogioseBr pembelajaran
sebagaimana diharapkan dalam Peraturan PemeriotabmM\L9 Tahun 2005 yang
menetapkan bahwa proses pendidikan hendaknya ailakan berdasarkan
standar tertentu, yang meliputi standar isi, stamaases, standar pendidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengeld@ardar pembiayaan, dan
standar penilaian, sering kali tidak dapat berjaabagaimana yang diharapkan.
Berbagai alasan terutama menyangkut ketersediaambesu daya manusia,

mengakibatkan pembelajaran seni musik sering dikara kepada tenaga



pengajar dengan kompetensi yang tidak memadai, kamkpetensi pedagogis
maupun profesional.

Kompetensi guru seni menurut buku Peta Kompetensu Geni adalah
"perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, nitln perilaku yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertkida (Sugeng, 2005: 5).
Kompetensi ini telah disusun dan dirumuskan dalamtuk kriteria tertentu yang
telah dipersyaratkan dan dapat diukur melalui iattik kompetensi pedagogis,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kampetensi sosial, untuk
memberikan gambaran apakah seorang guru seniidiméiapunyai kompetensi
atau tidak dalam bidang seni. Standar kompetensi jaga sangat diperlukan
untuk memperkuat profesionalisme guru yang bersaagk dengan tetap
memperhatikan tuntutan kontekstual. Tidak terpemgethkompetensi profesional,
yaitu kemampuan guru dalam menguasai materi perab@tasecara luas dan
mendalam dalam satu bidang tertentu, yang memukakiya membimbing
peserta didik, dapat mengakibatkan proses pembefajatidak bisa berjalan

sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam Starataomal Pendidikan.

Kenyataan di lapangan yang peneliti temui khusagada jenjang Sekolah
Menengah Atas di kota Pontianak, menunjukkan balpembelajaran seni
budaya banyak diserahkan kepada guru dengan lelakamg bidang lain. Hal
tersebut dilakukan dengan beberapa alasan separig bersangkutan bisa
menggambar, bisa menari, bisa memainkan salahirssttumen musik, pernah
main band, atau bahkan hanya karena yang bersamgbetsedia. Di sisi lain dari

pengalaman peneliti selama menjadi guru di salahSslA swasta unggulan dan



juga hasil diskusi dengan guru seni lain di Powatia didapati kenyataan bahwa
apresiasi siswa terhadap musik, terutama musikadasetempat sangat kurang.
Banyak siswa yang tidak paham bahkan sama selalnbgernah melihat alat
musik sepertKledi, tidak sedikit juga yang belum mengetahui tentaliagy musik
Sapek. Keduanya merupakan alat musik tradisional Dak@kmantan pada
umumnya dan Kalimantan Barat pada khususnya. Muwadisi Melayu seperti
Tanjidor yang sudah lekat sebagai tradisi Kalimantan Bpgé lebih banyak
dikenal di kalangan terbatas, terutama orang-otaagUntuk para siswa, musik
ini termasuk kurang akrab dalam pendengaran meieddakan banyak yang
belum tahu. Demikian juga halnya dengan lagu raKgditnantan Barat, ternyata
siswa lebih fasih menyanyikan dan mengetahuiraedatail lagu-lagu Pop
Indonesia maupuan Mancanegara, dibandingkan derggo-lagu rakyat
Kalimanatan Barat. Padahal dalam kurikulum jelasat@um kompetensi dasar

tentang penguasaan musik daerah setempat.

Hal di atas dapat dijadikan sebagai salah satikasg belum tercapainya
salah satu sasaran proses pembelajaran seni mesiigi dengan yang diharapkan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No@®rmTahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Satuan PendidiRasar dan Menengah.
Dalam Peraturan Menteri tersebut dijelaskan babkt@adar kompetensi yang
akan dicapai melalui pelajaran Seni Budaya adatatwa dapat memiliki
kemampuan untuk:

(1) Mengapresiasi dan mengekspresikan karya serisik lagu daerah

setempat secara perseorangan dan berkelompok; ¢€Rpdgresiasi dan
mengekspresikan karya seni musik lagu tradisionasantara secara



perseorangan dan kelompok; (3) Mengapresiasi dangekspresikan karya
seni musik lagu mancanegara secara perseorangeldamok.

Untuk dapat mencapai kompetensi sebagaimana disgbuli atas, guru
perlu memiliki pengetahuan tentang seni musik urdakat menjelaskan dan
memberikan pemahaman kepada peserta didik. Gurg yaelaksanakan
pembelajaran musik sangat penting mempunyai pemgmtadan pemahaman
tentang unsur-unsur musik, kemampuan dasar dalaamtbbs notasi musik, serta
kemampuan berkarya musik. Tanpa kompetensi tersekah menemui kendala
dalam proses memberikan pemahaman tentang musikalam melakukan
apresiasi pada karya musik dalam buku-buku pelajanasik, serta kesulitan
dalam menyiapkan materi praktek untuk peserta didelain hal tersebut guru
juga perlu membekali diri dengan penguasaan kefalammemainkan instrumen
tertentu. Melalui penguasaan keterampilan instrummrsik, guru akan lebih
leluasa dalam penjelasan materi yang perlu denasistebagai contoh ataupun
ilustrasi. Demikian juga untuk kompetensi dasalaoh berkarya musik, paling
tidak guru yang mengajarkan musik harus mempungagetahuan dasar tentang
komposisi, aransemen. Jika dalam pembelajaran ahaltbrsebut di atas tidak
dimiliki oleh guru seni budaya sebagai pengajar ikpumaka kita tidak dapat
berharap banyak untuk mewujudkan tujuan pendidigani, khususnya seni

musik, yaitu terbentuknya individu peserta didikgdarmonis dan cerdas.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standsr kurikulum
menegaskan bahwa “Pendidikan Seni Budaya dan Kepdean memiliki peran

dalam pembentukan pribadi peserta didik yang halsndengan memperhatikan



kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai muterdasan”. Multi
kecerdasan tersebut meliputi kecerdasan intrapalisonnterpersonal, visual
spasial, musikal, linguistik, logik matematik, natis serta kecerdasan adversitas,
kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual daaliaian kecerdasan emosional.
Pendidikan Seni Budaya mempunyai peran yang tidpatddigantikan oleh mata
pelajaran lain. Alasannya karena karakteristik Bannikan mata pelajaran ini,
dalam memberikan pengalaman estetik berupa kedisgkspresi/berkreasi dan
berapresiasi. Selain juga kebermanfaatannya taphkebutuhan perkembangan
peserta didik, yang terletak pada pembelajaran loefgendekatan: “belajar

dengan seni,” “belajar melalui seni” dan “belagmtang seni”.

Pelaksanaan proses pembelajaran seni musik yaaigikiin oleh guru yang
tidak memenuhi standar kompetensi, tentu akan bgydk pada tidak tercapainya
kompetensi dasar peserta didik. Hal ini seperéiitaliisaratkan oleh pemerintah
melalui PP Nomor 19 Tahun 2005, pasal 28 ayatmripaadengan ayat 5, yang
menyatakan bahwa: ”...pendidik harus memiliki Kikdisi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasl@anbhani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan na$iorGuru sebagai
profesi sebagaimana yang sedang digalakkan sekarang mempunyai
konsekuensi harus menguasai bidang ilmu tertentg fiarus dipersiapkan, untuk

dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik.

Fenomena di atas yang mendorong penulis melakpdaelitian berkaitan
dengan kompetensi guru seni budaya dalam pembatageni musik, terutama

menyangkut kompetensi pedagogis dan kompetensi epoofal. Peneliti



memandang bahwa dua kompetensi tersebut berkadagsung dengan
pembelajaran seni musik. Kompetensi pedagogis lankadengan proses
pembelajaran, sedangkan kompetensi profesionahitesk dengan penguasaan
materi bahan ajar oleh guru bersangkutan. Untukpetemsi kepribadian dan
kompetensi sosial cenderung bersifat umum, berlakuk semua bidang studi.
Penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran mus#hingga guru-guru seni
budaya yang dijadikan sebagai responden perehiiialah yang melaksanakan
pembelajaran seni musik di kelas. Mengingat ketadaam jumlah guru yang
menyelenggarakan pembelajaran seni musik padangnfekolah Menengah
Atas di Kota Pontianak, maka sampel yang digunatalam penelitian ini
merupakan sampel purposif. Seperti dikatakan Sugiy@009), bahwa sampel
purposif adalah teknik penentuan sampel dengamerhgan tertentu. Sampel
ini-lebih cocok digunakan dalam penelitian kualifeitau penelitian-penelitian

yang tidak melakukan generalisasi.

Penelitian sejenis pernah dilakukan Kosasih (2G@8jang kompetensi
guru musik lulusan UPI dalam mengajarkan musik alasetempat, tingkat SMP
di Sumedang. Penelitian yang lain oleh Sutarya®820tentang kompetensi guru
musik non lulusan UPI dalam mengajar musik tingl&¥P di Cianjur.
Perbedaan penelitian ini dengan dua penelitiasebert adalah, tentang latar
belakang pendidikan responden penelitian, matemhelajaran, dan lokasi
penelitian. Penelitian ini tidak mensyaratkan ldtalakang pendidikan responden

penelitian sebagaimana dua penelitian terdahultermaembelajarannya adalah



seni musik secara umum tidak dibatasi dengan subrimausik tertentu, serta

lokasi penelitian yang ada di kota Pontianak Kalitaa Barat.

Dari penelitian ini diharapkan akan didapat suanigaran kompetensi guru
seni budaya dalam pembelajaran musik pada jenjagd 8i kota Pontianak
Kalimantan Barat. Selain itu juga didapatnya pemara tentang adanya
keterkaitan antara kompetensi yang dimiliki gurladepembelajaran seni musik,
dengan kemampuan musikalitas yang dimiliki olehepesdidik, baik dari segi
teori maupun praktek. Sesuai dengan uraian dide#asuntuk membatasi lingkup
penelitian, maka peneliti mengajukan juduKompetenss Guru Seni Budaya

Dalam Pembelajaran Seni Musik di SMA Kota Pontianak Kalimantan Barat.
B. Perumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada masalah kompetgusu seni budaya
dalam pembelajaran seni musik di SMA KotamadyatiBoak Kalimantan Barat.
Untuk menyamakan persepsi tentang istilah yangnadigan dalam penelitian ini,

berikut dijelaskan batasan tentang istilah-istdahaksud.

Kompetenss  mengandung pengertian seperangkat kecakapan atau
kemampuan  yang dimiliki seseorang dalam melakuk@atu hal atau tugas
tertentu. Dalam pengertian disini yang dimaksudlaad&ompetensi guru seni
budaya. Kompetensi guru seperti dijelaskan dalamaté@&n Pemerintah Nomor
19 Tahun 2000 terdiri dari empat kompetensi, ydijikompetensi pedagogik, 2)

kompetensi kepribadian, 3) kompetensi profesiodah 4) kompetensi sosisal.



Dari keempat kompetensi, yaitu kompetensi pedagagisribadian, profesional,
dan sosial.

Seni Budaya yang dimaksud adalah istilah yang sekarang digamak
sebagai pengganti nama pelajaran Pendidikan Sang gigunakan pada masa
berlakunya kurikulum berbasis kompetensi (KBK). &alpelajaran seni budaya
tercakup berbagai bidang seni, seperti; seni rgpai, musik, seni tari, dan seni
drama/ teater, dengan lingkup kajian seni budagaattasetempat, nusantara, dan
mancanegara.

Guru seni budaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru sen
budaya yang melaksanakan atau memberikan pemlaglajseni musik di
kelasnya. Guru tersebut selanjutnya dijadikan sab@gponden penelitian. Guru
seni budaya yang tidak menyelenggarakan pembeatajge@mi musik, tidak

termasuk responden dalam penelitian ini.

Pembelajaran seni musik, adalah upaya yang bersifat preskriptif
menggunakan desain dengan pendekatan sistem urgnkapai peningkatan
dalam pengetahuan, pemahaman dan keterampilan .nmesikbelajaran disini
lebih ditekankan pada proses bagaimana seorang rgeraberikan motivasi,
memberikan contoh-contoh, membimbing, mengarahlengan menggunakan
metode yang tepat sehingga terjadi peningkatanitisapada siswa dalam

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilannya dalamukik.

Berkaitan dengan kompetensi dalam penelitian amyh akan difokuskan
pada dua kompetensi saja, Yyaitu kompetensi pedagdgh profesional.

Kompetensi pedagogis guru seni budaya pada dasaamya dengan kompetensi



pedagogis guru bidang lain, namun dalam beberabtettapat perbedaan. Hal

tersebut terutama berkaitan dengan strategi pepatatahingga proses evaluasi

hasil belajar, karena sudah mulai dituntut untukmifiki pengetahuan dan

pemahaman tentang bidang seni tertentu. Tanpa {@nge dan pemahaman

tentang bidang seni tertentu akan terkendala dataementukan strategi

pembelajaran yang tepat. Demikian juga halnya depgagelolaan evaluasi hasil

belajar, tanpa pengetahuan dan pemahaman tent@angglseni, kompetensi yang

dimiliki oleh peserta didik akan sangat mungkinakdterukur dengan tepat.

Kompetensi pedagogis Guru Seni Budaya pada dasatagat diindikasikan

sebagai berikut:

1.

Mempunyai pengetahuan serta pemahaman karaktepsskrta didik dari

berbagai aspek.

.Mempunyai pengetahuan dan kemampuan berkaitan depgeencanaan

pembelajaran seni budaya.

. Mempunyai pengetahuan, pemahaman, dan kemampuak nmaiaksanakan

berkaitan dengan strategi pembelajaran seni dagepamangannya.

. Mempunyai pengetahuan, pemahaman, dan kemampuamksaehkan

evaluasi pembelajaran seni, serta memanfatkannytuk ukepentingan

peningkatan pembelajaran.

Kompetensi profesional Guru Seni Budaya mempurkgaiakter yang

berbeda dengan kompetensi profesional guru bidamg Dalam kompetensi

profesional Seni Budaya, paling tidak terkandunga&niidang kompetensi seni,

yaitu seni rupa, seni tari, seni drama, dan sensiknuUntuk kompetensi
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profesional guru seni musik dapat diindikasikan alelkompetensi dasar yang

dimiliki guru. Secara garis besar, kompetensi mmiofgal guru seni musik

mengandung pengertian bahwa, guru tersebut mempungiasi-indikasi

sebagai berikut:

1.

Memahami materi ajar seni musik yang terdapat ddankulum dan mampu

mengembangkan cakupan materi pembelajaran musik.

. Memahami tentang klasifikasi materi seni musik dannsip-prinsip

relevansinya bagi kepentingan pembelajaran musikaselengan tujuan yang

ingin dicapai.

.. Memiliki kemampuan menggunakan teknologi informgsina kepentingan

dalam pembelajaran musik

. Memiliki inisiatif, kemauan, dan kemampuan melakoukpenelitian untuk

kepentingan peningkatan pembelajaran seni musika spengembangan

profesionalisme diri.

. Memiliki keterampilan memainkan instrumen musiktéatu dan mampu

mengajarkan keterampilan yang dimilikinya.

. Menunjukkan kemampuan berkarya musik, dan mendasertg membimbing

peserta didik untuk aktif berkarya.

Tanpa keterampilan bermain instrumen musik damakepuan untuk

berkarya musik, sedikit banyak akan menghambatntdaeoses pembelajaran

praktek bermusik. Alasannya karena, guru yang tid@knpunyai keterampilan

memainkan instrumen musik tertentu dan tidak abé&fkarya terutama untuk

kepentingan pembelajaran, akan sulit mengukur mgtexktek yang sesuai
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dengan kemampuan dan keterampilan yang dimilikiaiya. Semua hal di atas
akan sangat berpengaruh pada tercapainya proféssn&uru Seni Budaya

dalam pembelajaran musik di sekolah.

Pemilihan pada dua kompetensi vyaitu kompetensiagmgls dan
kompetensi profesional, dilandasi oleh pemikirahvi secara teknis kedua
kompetensi tersebut berkaitan langsung dalam prosedelajaran, dan menjadi
unsur pembeda utama dengan profesi bidang-bidang Yan. Kompetensi
pedagogis akan berkaitan langsung dengan prosesgagigan, strategi, dan
evaluasi dalam rangka pembelajaran musik. Sedangaipetensi profesional
akan menyentuh langsung pada substansi materi pegara@ musik, termasuk
metode dan pengembangannya, serta penguasaanpeethalajaran musik. Dari
uraian yang telah dipaparkan di atas maka dirummuskanjadi satu rumusan
masalah yang utama sebagai beriBaigaimana kompetensi Guru Seni Budaya
dalam pembelajaran seni musik pada jenjang SMA di Kotamadya Pontianak
Kalimantan Barat?

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan di diagjkan pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana kompetensi pedagogis guru seni buday@Mi\ Kotamadya
Pontianak Kalimantan Barat dalam pembelajaranrsesik ?
2. Bagaimana kompetensi profesional guru seni buday@MiA Kotamadya

Pontianak Kalimantan Barat dalam pembelajaranrmsesik ?
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C. Tujuan Pendlitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang diajukarmdpknelitian ini,
tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk regiyi dan menjelaskan
bagaimana kompetensi guru seni budaya baik komgiefdagogis maupun
kompetensi profesional, dalam pembelajaran seniikmdis SMA Kotamadya
Pontianak Kalimantan Barat. Secara lebih khusulgiam ini bertujuan untuk

mengetahui, memahami, dan memperoleh gambaram¢enta

1. Kompetensi Guru Seni Budaya di SMA Kotamadya Roak Kalimantan

Barat dalam pelaksanaan proses pembelajaran ssik mu

2. Kompetensi Guru Seni Budaya di SMA Kotamadya PoataKalimantan

Barat dalam penguasaan materi pembelajaran seik mus
D. Kegunaan Penélitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan dapatmierikan kontribusi
dalam proses pembelajaran seni musik pada jei§akglah Menengah Atas di
kotamadya Pontianak Kalimantan Barat. Selain itasekhusus hasil penelitian

ini jJuga diharapkan dapat berguna, terutama:

1. Bagi guru pengampu bidang studi seni budaya, hpesikelitian ini dapat
digunakan untuk mengetahui kompetensi yang dimiklehingga dapat
dijadikan sebagai refleksi diri, terutama  daleangka pembelajaran seni

musik di sekolah.
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2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan bermanfasgbagai bahan
pertimbangan Kepala Sekolah, akan perlunya mengekatmpetensi yang
dimiliki guru di bidang musik, sebelum diberikanugas dan
tanggungjawabnya dalam pembelajaran seni musik dikepaang
bersangkutan.

3. Bagi Dinas terkait, hasil penelitian ini bisa mehjdahan pertimbangan
barkaitan dengan pengadaan tenaga pengajar digosan musik di setiap
sekolah, sehingga tidak "memaksa” Kepala Sekolah mineeikan
tanggungjawab pembelajaran seni budaya khususnya masik, tanpa
pertimbangan kompetensi.

4. Bagi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan yangpuayai program
pendidikan seni musik, hasil penelitian ini dapgadikan sebagai bahan
evaluasi dan pertimbangan untuk penerapan kurikylang tepat dan sesuai
dengan apa yang dibutuhkan di lapangan.

5. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menamipgmgetahuan, pengalaman
dan pengembangan diri, serta menjadi landasan upémelitian terkait

berikutnya.
E. Metode Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah memberikan gambaramatgy kompetensi
guru Seni Budaya pada jenjang Sekolah Menengahkdindtas di kota
Pontianak Kalimantan Barat, dalam pembelajaranmsesik. Untuk mendapatkan
deskripsi tentang kompetensi guru diperlukan detaiga fakta-fakta aktual dan

berbagai macam informasi terkait dengan kompetamgesional dan pedagogik
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responden penelitian. Dalam penelitian ini penledinya melihat dan melaporkan
secara deskriptif hasil penelitian tentang bagaankompetensi yang dimiliki

responden penelitian dalam pembelajaran seni moskalui data yang alami.
Data alami yang dimaksud adalah data yang dipemdehresponden penelitian
dalam melaksanakan pembelajaran pada materi sesik,ntanpa ada perlakuan
khusus, intervensi, maupun dikondisikan dalam beapapun sebelum maupun

selama penelitian dilaksanakan.

Berdasarkan pertimbangan pada hal-hal di atas, pekeliti beranggapan
bahwa metode yang paling tepat untuk mengungkapusetiata yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah menggunakan desainrigiiékkualitatif. Pendekatan
secara kualitatif dipilih karena penelitian ini akanendeskripsikan tentang
bagaimana kompetensi guru Seni Budaya secaradajdbitikan mengukur secara
kuantitas kompetensinya. Dalam penelitian ini dkap dan dideskripsikan data
tentang kompetensi guru Seni Budaya dalam melakaanpembelajaran seni
musik di SMA Kota Pontianak, yang terdiri dari Koetensi pedagogik maupun

kompetensi profesional.

F. Lokas dan Sampel Pendlitian

Penelitian ini mengambil lokasi di kotamadya Pamdlg yang merupakan
ibukota provinsi Kalimantan BaraRenentuan lokasi penelitian ini berdasarkan
pertimbangan bahwa: (1) terdapat fenomena yangsaekan peneliti tentang
pembelajaran musik di lokasi tersebut, (2) beluemah dilakukan penelitian

tentang hal yang sama di lokasi tersebut, dan €éBagai bentuk kontribusi
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peneliti sebagai pendidik yang tinggal di lokassédut. Berdasarkan observasi di
lapangan, ketersediaan guru untuk mata pelajaranBaglaya di kota Pontianak
sangat terbatas, dari jumlah 40 SMA yang ada dti&wek, guru seni budaya
yang mempunyai latar belakang pendidikan sesuaigatenbidang yang
diampunya tidak mencapai angka 10 persen. Kondisimendorong peneliti
untuk mengetahui lebih jauh tentang bagaimana ktenpeyang mereka miliki,

terutama kompetensi profesional dan pedagogis da¢éanbelajaran seni musik.

Dalam penelitian ini ada tiga orang guru yang dipgecara purposif
menjadi responden penelitian. Sesuai dengan tupeselitian ini, yaitu untuk
mengetahui kompetensi guru seni budaya dalam pejabsh musik, maka guru
seni budaya yang menjadi responden penelitian ladalag menyelenggarakan
pembelajaran musik. Guru seni budaya yang membefpeenbelajaran bidang

seni selain musik, tidak dipilih sebagai respongemelitian.
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